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Abstract
The Madura Bridge is expected to be finished on the year of 2009 so that tl.

Madura Island will be in the positive economic growth. To support those ofdevelopme}
in Madura Island, there must be supporting infrastructures need to be prepaired i. e. watl
supply infrastructure.

The water source in Madura Island is very low especially the surface watl
source. Meanwhile there hasn't been any research conducted on groundwater sconditic
and potension. So that it need to conduct a research on the utility effect ofgroundwater
condition andpotention in Kabupaten Sampang and Kabupaten Pamekasan.

The result shows that the total sum ofgroundwater sutility until now in Kabupatl
Sampang is 101188.81 cu. m/day, meanwhile the total sum of groundwater s utility
Kabupaten Sampang is 176761,93 cu.m/day, and the total sum ofgoundwater s utih
in Cekungan Sampang-Pamekasan is about 214800 cu.m/day or 7840200 cu.m/yel
The recharge amout is about 590090 cu.m/day or 215678000 cu.m/year. Meanwhile t,
potention of groundwater s utility in Cekungan Ketapang is about 37100 cu.m/day
13541000 cu.m/year, with the recharge amount is about 300170 cu.m/day or 10956201
cu.m/year.
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potensi air tanah yang ada di pulau Madl
khususnya di kabupaten Sampang d
Kabupaten Pamekasan dengan membl
sumur bor untuk mengairi sawah dan
minum melalui proyek pengembangan
tanah wilayah Jawa Timur.
Potensi tersebut perlu dikembang~

lagi untuk menunjang sector industri c
sector lainya tetapi pengembangan
tanah tersebut jangan sampai berlebil
sehingga akan menimbulkan masalah y,
lain antara alain intmsi air laut.

MAKSUD DAN TUJUAN
Maksud dan tujuan penelitian ini adala'
• untuk memperoleh gambaran tent:

pemanfaatan air tanah di Kabupa

LATAR BELAKANG
Jembatan Madura telah selesai tahun 2009
ini sehingga diharapkan Pulau Madura
akan semakin pesat kemajuannya. Untuk
mendukung pesatnya pembangunan di
Pulau Madura hams disiapkan berbagai
sarana pendukungnya antara lain
pendukung sumber air..
Berdasarkan letaknya air dapat dibagi
menjadi dua yaitu air permukaan dan
air tanah. Jumlah dan keberadaan air
permukaan mudah dilihat karena terletak
di permukaan tanah, sedangkan air tanah,
karena letaknya di dalam tanah maka untuk
mengetahui jumlah dan potensinya perlu
dilakukan pengamatan yang lebih teliti.
Pemerintah telah lama mengembangkan
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